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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Asset, Non
Performing Loan. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuartal selama periode 2010 sampai dengan 2018.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yang melibatkan Bank
Mega Thk. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil
analisis data penelitian ini menunjukan secara bersama-sama (Simultan) Return on Asset, Non Performing
Loan berpengaruh signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio. Dan secara individu (Parsial) Net Interest
Margin, Non Performing Loan dan Return on Asset berpengaruh positif terhadap CAR, berpengaruh
negatif terhadap CAR. Hasil Koefisien Determinasi menunjukan nilai Adjusted R-squared sebesar 0,714240
artinya bahwa variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 71,42% sedangkan
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model. Dalam penelitian ini permaslahan
yvang peneliti ingin ketahui adalah apakah ada hubungan yang signifikan antara Return on Asset, Non
Performing Loan berpengaruh signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio

Kata Kunci : Return on Asset, Non Performing Loan, Capital Adequacy Ratio.
Abstract

This study aims to determine the effect of the independent variables on the dependent variable. The
independent variable used in this study is Return on Assets, Non Performing Loans. While the dependent
variable in this study is the Capital Adequacy Ratio. The data used in this study are quarterly data from
2010 to 2018. The sampling technique used in this study was purposive sampling involving Bank Mega Thk.
The analysis technique used is multiple linear regression analysis. Based on the results of data analysis, this
study shows that simultaneously (Simultaneous) Return on Assets, Non Performing Loans have a significant
effect on Capital Adequacy Ratio. And individually (partial) Net Interest Margin, Non Performing Loans
and Return on Assets have a positive effect on CAR, negatively affect CAR. Determination coefficient
results indicate the Adjusted R-squared value of 0.714240 means that the independent variable can explain
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the dependent variable by 71.42% while the rest is explained by other variables not contained in the model.
In this study, the researcher wanted to find out whether there was a significant relationship between Return
on Assets, Non-Performing Loans had a significant effect on the Capital Adequacy Ratio.

Keywords : Return on Assets, Non Performing Loans, Capital Adequacy Ratio

PENDAHULUAN

Bank merupakan nyawa dalam menggerakkan
perekonomian. Bank Mega Tbk merupakan
lembagakeuangan yang kegiatannya menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk
kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan tarap hidup rakyat banyak. Kinerja
bank dapat diamati dari rasio Capital Adequacy
Rasio. Adapun Capital Adequacy Rasio adalah
rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit,
penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank
lain) ikut di biayai dari dana modal sendiri bank
disamping memperoleh dana dana dari sumber-
sumber di luar bank, seperti dana masyarakat,
pinjaman (hutang), dan lain-lain.

Return on Asset memfokuskan kemampuan
perusahaan untuk memperoleh Earning/dalam
operasi perusahaan. Hubungan antara Return on
Asset terhadap Capital Adequacy Rasio suatu
bank adalah positif, dimana jika Return on Asset
suatu bank meningkat maka Capital Adequacy
Rasio akan meningkat juga. Jadi apabila Return on
Asset terus meningkat maka modal bank tersebut
akan terus bertambah dan dapat digunakan untuk
kegiatan operasional yang akan menghasilkan
laba atau keuntungan. Pemberian kredit yang
dilakukan oleh bank mengandung resiko yaitu
tidak lancarnya pembayaran kembali kredit atau
dengan kata lain disebut kredit bermasalah (Non
Perfoming Loan) sehingga akan mempengaruhi
kinerja bank.

Kredit bermasalah yang terjadi pada bank
tersebut dapat diturunkan dengan cara ekspansi
atau restrukturisasi. Upaya menghindari resiko
kerugian karena kualitas kredit yang semakin
memburuk pemerintah harus merestrukturisasi
kredit perbankan hubungan antara Non Perfoming
Loan terhadap Capital Adequacy Rasio suatu
bank adalah negative, dimana jika Non Perfoming
Loan suatu bank meningkat maka Capital
Adequacy Rasio akan menurun. Sebaliknya jika
Non Perfoming Loan suatu bank menurun maka
Capital Adequacy Rasio akan meningkat.
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Tabel 1. Perhitungan CAR, NPL, dan ROA pada
PT Bank Mega Tbk. Periode 2008-2018

Variabel
Tahun
ROA (%) NPL (%) CAR (%)
2008 1,98 0,79 16,09
2009 1,77 1,02 18,01
2010 2,45 0,74 15,03
2011 2,29 0,71 11,86
2012 2,74 1,30 16,83
2013 1,14 1,64 15,74
2014 1,16 1,34 15,23
2015 1,97 1,80 22,85
2016 2,36 2,59 26,21
2017 2,08 2,01 24,11
2018 2,07 2,28 22,79

Sumber Data: PT. Bank Mega Tbk

Berdasarkan tabel di atas Return on Asset pada
PT Bank Mega tbk. Mengalami fluktuasi setiap
tahunnya. Pada 2010 terjadi kenaikan Return on
Asset diikuti dengan penurunan Capital Adequacy
Rasio. Hal ini bertentangan dengan hubungan
yang berlaku antara Return on Asset dengan
Capital Adequacy Rasio di mana apabila Return
on Asset meningkat maka Capital Adequacy
Rasio akan meningkat juga.

Non Perfoming Loan pada PT Bank Mega
Tbk. mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada
2010 terjadi penurunan Non Performing Loan
diikuti dengan penurunan Capital Adequacy
Rasio. Hal ini bertentangan dengan hubungan
yang berlaku antara Non Performing Loan
dengan Capital Adequacy Rasio di mana apabila
Non Performing Loan menurun maka Capital
Adequacy Rasio akan meningkat. Return on
Asset pada Bank Mega Tbk periode 2010 — 2018
mengalami flukuatif setiap tahunnya. Pada 2011
mengalami penurunan pada Return on Asset dan
mengalami kenaikan pada Capital Adequacy
Rasio pada 2015. Sedangkan Return on Asset
pada 2015 sampai dengan 2016 mengalami
kenaikan dan Non Performing Loan pada 2011
sampai dengan 2015 mengalami kenaikan yang
terus-menerus.
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METODE
Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:8),
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, dan analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk
menguji  hipotesis yang telah ditetapkan.
Sehingga judul yang diambil: “Pengaruh Return
on Asset dan Non Perfoming Loan terhadap
Capital Adequacy Rasio pada PT Bank Mega
Tbk, Periode 2010 —2018.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan
metode analisis regresi linier. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan alat analisis SPSS
dan Microsoft Excel sebagai bantuan dalam
melakukan analisis data.

Tempat Penelitian

Menurut ~ Sugiyono  (2017:13), tempat
penelitian  adalah  sasaran ilmiah  untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu tentang sesuatu hal yang objektif.
Penelitian ini dilakukan di Bank Mega Tbk Karet
Kuningan, Jakarta Selatan.

Operasional Variabel Penelitian

Operasional variabel menurut Sugiyono
(2017:63) adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang objek atau kegiatan yang mempunyai
variasi yang tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Operasional variabel diperlukan
dalam menentukan jenis, indikator, dan skala
dari variabel-variabel yang terkait dalam suatu
penelitian. Dengan demikian pengujian hipotesis
dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara
benar.

Metode Pengumpulan Data
Dokumentasi

Menurut ~ Sugiyono (2017:138), dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan atau gambar.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data
tentang sejarah perusahaan, jumlah karyawan,
dan sebagainya. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan data yang bersumber dari laporan

keuangan Bank Mega Tbk yang terdapat dalam IDX
( Indonesia Stock exchange) periode 2010 - 2018.

Studi Kepustakaan

Menurut  Sugiyono  (2017:140),  studi
kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis
dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai,
budaya dan norma yang diteliti dan penting
dalam melakukan penelitian. Hal ini dikarenakan
penelitian tidak akan lepas dari literatur
ilmiah. Dalam penelitian ini studi kepustakaan
dilakukan dengan mencari landasan teoritis yang
berhubungan dengan judul penelitian.

Uji Instrumen Data
Uji Validitas

Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan
antara data yang sesungguhnya terjadi pada
obyek dengan data yang dapat dikumpulkan
oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2017:361),
valid berarti terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya.
Menurut Ghozali (2017:52), suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk melakukan
uji validitas dilihat dari tabel ltem-Total Statistics.
Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai r hitung
> r tabel atau dapat juga dengan nilai chronbach
alpha > standar kritis alpha, maka dikatakan
valid. Untuk menguji validitas setiap instrumen,
menurut Sugiyono (2017:356), rumus yang
digunakan adalah koefisien korelasi Product
Moment sebagai berikut:

T 0 Cw) -0 ()
T VRIF-C0Y Iy - C»3

Keterangan:

Rxy = koefisien korelasi antar X dan Y

N  =jumlah responden

X = skor item kuesioner

Y  =total skor item kuesioner

> x* =jumlah kuadrat seluruh skor X
>'y? = jumlah kuadrat seluruh skor Y

Kriteria atau syarat keputusan suatu instrumen
dikatakan valid dan tidaknya menurut Sugiyono
(2017:173) yaitu dengan membandingkan antara
nilai r-hitung dengan r-tabel dengan ketentuan
sebagai berikut:
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1. Jika r-hitung > r-tabel, maka instrumen
dikatakan valid.

2. Jika r-hitung < r-tabel, maka instrumen

dikatakan tidak valid.
Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2017:168), instrumen
yang reliabel jika digunakan beberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama. Sedangkan menurut Ghozali
(2017:47), reliabilitas merupakan alat untuk
menguji  kekonsistenan jawaban responden
atas pernyataan di kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu.

Rumus yang digunakan pada penelitian ini
reliabilitas dicari dengan menggunakan rumus
alpha atau cronbach’s alpha (o) dikarenakan
instrumen pertanyaan kuesioner yang dipakai
merupakan rentangan antara beberapa nilai dalam
hal ini menggunakan skala rating 1 sampai dengan
5. Menurut Suharsimi Arikunto (2015:223) cara
menghitung tingkat reliabilitas suatu data yaitu
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach
sebagai berikut:

iy = [—k Lo
2olk-1 g, >

Keterangan:

rll = Koefisien reliabilitas

k = Jumlah butir pertanyaan

Zo,” = Jumlah variansi butir pertanyaan
gy = variansi total

Dalam penelitian ini, pengukuran yang dipakai
adalah dengan membandingkan nilai Cronbach s
Alpha dengan 0,60, di mana menurut Ghozali
(2017:238) dapat berpedoman sebagai berikut:

1. Jika Nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka
instrumen reliabel.

2. Jika Nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka
instrumen tidak reliabel

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2017:160), model regresi
yang baik adalah berdistribusi normal atau
mendekati normal. Jadi uji normalitas bukan
dilakukan pada masing-masing variabel tetapi
pada nilai residualnya. Dengan demikian uji
ini untuk memeriksa apakah data yang berasal
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dari populasi terdistribusi normal atau tidak.
Data yang baik dan layak untuk membuktikan
model-model penelitian tersebut adalah data
yang berdistribusi normal. Uji Normalitas yang
digunakan yakni:

Metode Uji One Sample Kolmogorov Smirnov

Menurut Sugiyono (2017:257), uji normalitas
dapat diuji dengan Kolmogorov Smirnov dengan
rumus:

vnl 4+ nZ

nl .n2

Kd = 1,36

Keterangan:

KD : Jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari
nl :Jumlah sampel yang diperoleh

n2 :Jumlah sampel yang diharapkan

Metode Grafik

Uji normalitas juga dapat dideteksi dengan
melihat penyebaran pada (titik) pada sumbu
diagonal pada grafik Probability Plot. Adapun
menurut Ghozali (2017:164), dasar pengambilan
keputusan sebagai berikut:

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi memenuhi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal
dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi tidak memenuhi normalitas.

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji
apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antar wvariabel independen. Menurut
Ghozali  (2017:105), uji  multikolineritas
bertujuan untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Jika variabel independen saling
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol.

Menurut Singgih Santoso (2015:234), jika
terbukti ada multikolinieritas, sebaiknya salah satu
dari variabel independen yang ada dikeluarkan
dari model, lalu pembuatan model regresi diulang
kembali. Adapun untuk mendeteksi ada tidaknya
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multikoliniearitas dalam model regresi dapat
dilihat dari tolerance value atau Variance Inflation
Factor (VIF) dengan rumus sebagai berikut:

VIF=———
1—R,?

Dalam penelitian ini ketentuan untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas
di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai
tolerance dan lawannya, variance inflation factor
(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap
variabel independen manakala yang dijelaskan
oleh wvariabel independen lainnya. Tolerance
mengukur variabilitas variabel independen yang
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Jadi nilai folerance yang
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF
= 1/Tolerance). Model Regresi yang baik adalah
yang tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik
autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota
sampel. Menurut Ghozali (2017:110), uji
autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam
model regresi liner ada korelasi antar kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1. Model regresi yang
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.
Cara yang dapat digunakan untuk menditeksi
ada atau tidaknya autokorelasi dalam penelitian
ini yaitu dengan uji Durbin-Watson (DW test),
di mana menurut Singgih Santoso (2015:234)
menggunakan rumus:

E? = 2(e;=e;— 1]:
¥

d =

et

Keterangan
et :adalah residual tahun t
et-1 : adalah residual satu tahun sebelumnya

Menurut Algifari (2014:88), konsekuensi dari
adanya autokorelasi dalam suatu model regresi
adalah varian sampel tidak dapat menjelaskan
varian populasinya. Dalam pengujian ini,
digunakan sofware SPSS versi 26. Selanjutnya
untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi
dilakukan uji Durbin-Watson.

Tabel 2. Autokorelasi

Kriteria Keterangan

< 1,000 Ada autokorelasi
1,100 — 1,550 Tanpa kesimpulan
1,550 — 2,460 Tidak ada autokorelasi
2,460 — 2,900 Tanpa kesimpulan

> 2,900 Ada autokorelasi
Sumber: Singgih Santoso (2015)

Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan
untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen
baik secara parsial maupun simultan. Menurut
Andi Supangat (2015:350), koefisien determinasi
merupakan besaran untuk menunjukkan tingkat
kekuatan hubungan antara dua variabel atau
lebih dalam bentuk persen. Berdasarkan dari
pengertian ini maka koefisien determinasi
merupakan bagian dari keragaman total dari
variabel terikat yang dapat diperhitungkan oleh
keragaman variabel bebas dihitung dengan
koefisien determinasi dengan asumsi dasar
faktor-faktor lain di luar variabel dianggap
konstan.

Rumus yang digunakan dalam analisis ini
menurut Sugiyono (2017:350) untuk mengetahui
besarnya kontribusi dari variabel bebas terhadap
variabel terikat yang dapat dihitung suatu
koefisien yang disebut koefisien penentuan, yang
dirumuskan sebagai berikut:

KD =12 x 100%
Keterangan:
KD : Koefisien Determinasi
r : Koefisien Korelasi antara variabel bebas
dan terikat (yang dikuadratkan)
100% : Pengalian yang dipresentasikan

Dalam pengujian ini, digunakan sofware
SPSS versi 26. Adapun ketentuan besarnya
nilai koefisien determinasi (Kd) antara 0 (nol)
sampai dengan 1 (satu) dimana interpretasinya
adalah:

a. Jika determinasi bernilai 0 = berarti tidak ada
hubungan antara variabel X1 dan X2 (bebas)
dengan variabel Y (terikat).

b. Jika determinasi bernilai 1 = berarti ada
kecocokan yang sempurna dari ketepatan
perkiraan model.
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Pengujian Hipotesis
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk
menguji bagaimana pengaruh masing-masing
variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap
variabel terikatnya. Rumus yang digunakan dalam
pengujian hipotesis (uji t) ini, menurut Sugiyono
(2017:184) dapat menggunakan dengan mencari
nilai t hitung dengan rumus sebagai berikut:

nvn-2
N
J(3=77)
Keterangan:

t = Probabilitas
r = Koefisien korelasi parsial
n = Jumlah sampel.

Taraf signifikansi yang digunakan o = 0,05
(5%) artinya kemungkinan hasil penarikan
kesimpulan mempunyai probabilitas 95%.
Kriteria hipotesis diterima atau ditolak yaitu
dengan membandingkan antara nilai t hitung
dengan t tabel dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jika nilai t hitung > t tabel, maka HO ditolak
dan Ha diterima.

b. Jika nilai t hitung > t tabel, maka HO diterima
dan Ha ditolak.

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F atau simultan dimaksudkan untuk
menguji pengaruh semua variabel bebas secara
simultan terhadap variabel terikat. Rumus yang
digunakan menurut Sugiyono (2017:252) untuk
mengetahui pengaruh secara simultan (bersama-
sama) antara variabel independen terhadap
variabel dependen”. Untuk mencari nilai F hitung
digunakan rumus sebagai berikut:

F B rt Jk
hitung — fl—r‘:],-"'fn— k _ 1)

Keterangan:

r2 = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah data (sampel responden)

Kriteria hipotesis diterima atau ditolak yaitu
dengan mebandingkan antara nilai F hitung
dengan F tabel dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jika nilai F hitung > F tabel, maka HO ditolak
dan Ha diterima.
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b. Jika nilai F hitung <F tabel, maka HO diterima
dan Ha ditolak.

Kriteria dikatakan signifikan jika nilai F hitung
> F tabel atau probability signifikansi < 0,05.

HASIL
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Histogram

Dependent Variable: Y

Mean = -2.36E-16
259 Std. Dev. = 0.868
M=8

20 /\—

Frequency
in
1

o
1

057

0o

-2 -1 0 2

Regression Standardized Residual

Gambear 1. Hasil Uji Histogram Normalitas
(Sumber: Data diolah)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

1.0

0.8

0.6

0.4 Q

Expected Cum Prob

0.2+

0.0 T T T T
oo 0z 04 0 o8 10

Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji P-P Plot Normalita
(Sumber: Data diolah)
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Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolineritas

. Standar
Unstan(tlnal:dlzed Coef- dized . Collinearity Statistics
icients . t Sig.
Model Coeffici ents

ode B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) 317.018 528.960 .599 S71
1 ROA 3.072 1.902 365 1.615 157 969 1.032
NPL 4.920 1.350 822 3.644 .011 969 1.032

Dependent Variable: CAR
Sumber: Data diolah

Uji Autokolerasi
Tabel 4. Uji Autokolerasi

Model Summary”

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate =~ Durbin-Watson

1 914 .836 781 284.21296 2.858

a. Predictors: (Constant), NPL, ROA
b. Dependent Variable: CAR
Sumber: Data diolah

Uii Heteroskedastisitas Dari tabel data yang diperoleh dapat disusun

Partlal Regresslion Plot

Dependent Variable: CAR persamaan regresi linier berganda sebagai
s00.00] berikut:
S Y =-1240.910+ 3.924X1 + 15.049X2
o Persamaan regresi diatas mempunyai arti
% sebagai berikut:
o o T Koefisien Konstanta Sebesar -1240.910
Menyatakan bahwa jika variabel bebas
: » dianggap konstanta karena memiliki nilai negatif,

maka pengaruh yang kurang baik untuk tingkat
pengembalian asset perusahaan dari melakukan
investasi.

.00 -SD'.DD RiDA SD‘DD IDDI oo
Gambar 3. Partial Regression Plot
Sumber: Data diolah

Regrensi Linear Berganda
Tabel 5. Hasil Uji Coefficients

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients .
Model t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -1240.910 570.949 -2.173 .073
1.ROA 3.924 1.849 351 2.122 .078
NPL 15.049 2.975 .837 5.058 .002

Dependent Variable: CAR
Sumber: Data diolah
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Variabel Return On Asset (X1) Sebesar 3.924X1

Variabel Return on Asset bernlai positif hal ini
berarti terjadi hubungan positif antara Return on
Asset dengan Capital Adequacy Ratio, semakin
naik Return on Asset maka semakin Capital
Adequacy Ratio.

Variabel Non Performing Loan (X2) Sebesar
15.049X2

Variabel Non Performing Loan bernlai positif
hal ini berarti terjadi hubungan positif antar Non
Performing Loan dengan Capital Adequacy
Ratio, semakin naik Non Performing Loan maka
semakin naik Capital Adequacy Ratio.

Uji Hipotesis
Uji parsial (Uji F)
Tabel 6. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sumof ;¢ Mean F  sig

Squares Square

Regres- 2469720.855 2 1234860.428 15.287 .004°
sion

Residual 484662.034 6 80777.006
Total 2954382.889 8

a. Dependent Variable: CAR
b. Predictors: (Constant), ROA, NPL

Sumber: Data diolah

Dari uji Anova (Analysis of Varians) pada
tabel 4.9 Dapat dilihat F sebesar 15.287 dengan
nilai signfikan sebesar 0.004 Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa Return on Asset dan
Non Performing Loan secara bersama-sama

berpengaruh  signifikan  terhadap  Capital
Adequacy Ratio.
Uji Parsial (Uji t)
Tabel 7. Hasil Uji t
Coefficients”
Unstandardized Standardi zed
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Er- Beta
ror
(Con- - 570.949 -2.173 .073
stant) 1240.910
ROA 3.924 1.849 351 2.122 .078
NPL 15.049 2.975 837 5.058 .002

Dependent Variable: CAR

Sumber: Data diolah

Hasil uji t antara Variabel X1 Return On Asset
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terhadap harga saham menunjukan nilai thitung
sebesar 2.122 dengan nilai signifikansi sebesar
0.078 dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa secara Return On Asset tidak berpengaruh
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio.
Selanjutnya hasil uji t antara X2 Non Performing
Loan terhadap harga saham menunjukan nilai t
sebesar 5.058 dengan nilai signifikansi sebesar
0.002. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Non Performing Loan berpengaruh
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio.

PEMBAHASAN

Return On Asset salah satu jenis rasio
profitabilitas yang mampu menilai kemampuan
perusahaan dalam hal memperoleh laba dari aktiva
yang digunakan. ROA akan menilai kemampuan
perusahaan berdasarkan penghasilan keuntungan
masa lampau agar bisa dimanfaatkan pada masa
atau periode selanjutnya oleh Bank Mega Hasil
uji t antara Variabel X1 Return On Asset terhadap
harga saham menunjukan nilai thitung sebesar
2.122 dengan nilai signifikansi sebesar 0.078
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara
Return On Asset tidak berpengaruh signifikan
terhadap Capital Adequacy Ratio.

NPL (Non Performing Loan) adalah salah satu
indikator kesehatan aset suatu bank. Indikator
tersebut dapat berupa rasio keuangan pokok yang
mampu memberikan informasi penilaian atas
kondisi permodalan, rentabilitas, risiko kredit,
risiko pasar, serta likuiditas. NPL yang biasa
digunakan adalah NPL neto, yakni NPL yang
telah disesuaikan. Penilaian kualitas aset sendiri
merupakan penilaian terhadap kondisi aset bank
serta kecukupan manajemen risiko kredit. Hal
tersebut berarti NPL merupakan indikasi tentang
adanya masalah dalam bank tersebut, yang
apabila tidak segera diatasi, maka akan membawa
dampak buruk bagi bank itu sendiri. hasil uji t
antara X2 Non Performing Loan terhadap harga
saham menunjukan nilai t sebesar 5.058 dengan
nilai signifikansi sebesar 0.002. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Non Performing
Loan berpengaruh signifikan terhadap Capital
Adequacy Ratio.

Dari uji Anova (Analysis of Varians) pada
tabel 4.9 Dapat dilihat F sebesar 15.287 dengan
nilai signfikan sebesar 0.004 Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa Return on Asset dan Non
Performing Loan secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio.
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SIMPULAN

Variabel Return on Asset dan Non Performing
Loan Bank Mega Tbk periode 2010-2018
memiliki hubungan positif dan signifikan
terhadap Capital Adequacy Ratio. Hal ini berarti
Bank Mega Tbk, memiliki tingkat profitabilitas
dan pasar yang tinggi akan berpengaruh terhadap
harga saham. Bank Mega Tbk dengan Capital
Adequacy Ratio yang tinggi menunjukkan bahwa
nilai perusahaan tersebut mengalami peningkatan.
Dengan demikian investor akan tertarik untuk
berinvestasi pada perusahaan tersebut karena
akan menyebabkan harga saham perusahaan yang
bersangkutan cenderung meningkat.
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